
i 

KETERAMPILAN SMASH PADA PERMAINAN BOLAVOLI 

 

 

 

 

 
 

 

 

Oleh: 

ANDI SAPARIA 

No. Reg. 7217157721 

 

 

 

 

 Disertasi Yang Ditulis Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan untuk 

Mendapatkan Gelar Doktor 

 

 

 

 

 

 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2020 

 

  



ii 

 

 



iii 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



v 

 SMASH SKILL IN VOLLEYBALL GAME  

 

ANDI SAPARIA 

sapariaandi@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to find out the effect plyometric training method 

through smash skill in volleyball game to be observed eye and hand coordination. This 

experimental study was designed with a 2x3 factorial design, and was carried out in 

the Tadulako University Physical Education Study Program with a sample of 60 male 

students of second semester. The data were analyzed by using “Anava” (Analysis 

Varians) and Tukey Test. The result of the research shows that: (1) The pliometric 

training method of the Pyramid Box Jump training group with the Front Box Jump 

pliometric training method worth = 3.954 > 3.168, means that h0 is rejected. 2) 

Difference between the Box Jump Pyramid training method group and the Knee Tuck 

Jump pliometric exercise group method, worth = 3.954 > 3.168, means that h0 is 

rejected. 3) The difference between the Front Box Jump pliometric training method 

group and the Knee Tuck Jump pliometric training group method, worth = 3.954 > 

3.168, means that h0 is accepted. 4) Effect of interaction (AB) worth = 6.551 > 3.168 

means h0 is rejected. 5) Difference in volleyball smash skills between the Box Jump 

pyramid training method with high hand eye coordination and the Front Box Jump 

pliometric training method with high hand eye coordination, worth = 5.58 > 4.23 

means H¬o is rejected. 6) The difference in volleyball smash skills between the Box 

Jump pyramid training method and high hand eye coordination and the Knee Tuck 

Jump pliometric training method with high hand eye coordination worth = 5.07 > 4.23 

means that h0 is rejected. 7) Difference in volleyball smash skills between the Front 

Box Jump pliometric training method with high hand eye coordination and the Knee 

Tuck Jump pliometric training method with high hand eye coordination, worth = 5.5 

> 4.23 means that h0 is rejected. 8) Difference in volleyball smash skills between the 

Box Jump pyramid training method and low hand eye coordination and the Front Box 

Jump pliometric training method with low hand eye coordination worth = 1.35 < 4.23 

means that h0 is accepted. 9) Differences in volleyball smash skills between the Box 

Jump pyramid training method and low hand eye coordination and the Knee Tuck Jump 

pliometric training method with low hand eye coordination worth = 4.06 <4.23 means 

that h0 is accepted. 10) Difference in volleyball smash skills between the Front Box 

Jump pliometric training method and low hand eye coordination and the Knee Tuck 

Jump pliometric training method with low hand eye coordination worth = 4.71> 4.23 

means that h0 is rejected. Thus, the conclusion of this research is that there are an 

effect of plyometric training method in smash skill  of volleyball.  

Keywords: smash skill, volleyball, plyometric training method, eye hand coordination 
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KETERAMPILAN SMASH PADA PERMAINAN BOLAVOLI 

 

ANDI SAPARIA 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode latihan pliometrik terhadap 

keterampilan smash dalam permainan bolavoli ditinjau dari koordinasi mata tangan. 

Penelitian eksperimen ini dirancang dengan desain faktorial 2x3, dan dilaksanakan di 

Program Studi Pendidikan Olahraga Universitas Tadulako dengan sampelnya sebanyak 

60 orang mahasiswa putra semester dua. Data dianalisis dengan menggunakan analisis 

Varian yang dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil penelitan menunjukkan hal-hal 

sebagai berikut: (1) Kelompok metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump dengan 

kelompok metode latihan pliometrik Front  Box Jump senilai = 3,954 > 3,168, berarti 

h0 ditolak. 2) Perbedaan antara kelompok metode latihan pliometrik Piramiding Box 

Jump  dengan kelompok metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump, senilai = 3,954 > 

3,168, berarti h0 ditolak. 3) Perbedaan antara kelompok metode latihan pliometrik Front  

Box Jump dengan kelompok metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump, senilai = 

3,954 > 3,168, berarti h0 diterima. 4) Pengaruh interaksi (AB) senilai = 6,551 >  3,168 

berarti h0 ditolak. 5) Perbedaan keterampilan smash bolavoli antara metode latihan 

pliometrik Piramiding Box Jump dengan koordinasi mata tangan tinggi dan metode 

latihan pliometrik Front  Box Jump dengan koordinasi mata tangan tinggi, senilai = 

5,58 > 4,23 berarti Ho ditolak. 6) Perbedaan keterampilan smash bolavoli antara 

metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump dengan koordinasi mata tangan tinggi 

dan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump dengan  koordinasi mata tangan tinggi 

senilai = 5,07 > 4,23 berarti h0 ditolak. 7) Perbedaan keterampilan smash bolavoli 

antara metode latihan pliometrik Front  Box Jump dengan koordinasi mata tangan 

tinggi dan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump dengan koordinasi mata tangan 

tinggi, senilai = 5,5 > 4,23 berarti h0 ditolak. 8) Perbedaan keterampilan smash bolavoli 

antara metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump dengan koordinasi mata tangan 

rendah dan metode latihan pliometrik Front  Box Jump dengan koordinasi mata tangan 

rendah senilai = 1,35 < 4,23 berarti h0 diterima. 9) Perbedaan keterampilan smash 

bolavoli antara metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump dengan koordinasi 

mata tangan rendah dan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump dengan  koordinasi 

mata tangan rendah senilai = 4,06 < 4,23 berarti h0 diterima. 10) Perbedaan 

keterampilan smash bolavoli antara metode latihan pliometrik Front  Box Jump dengan 

koordinasi mata tangan rendah dan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump dengan  

koordinasi mata tangan rendah senilai =4,71 > 4,23 berarti h0 ditolak. kesimpulan 

terdapat pengaruh latihan pliometrik dalam peningkatan smash dalam permainan bola 

voli.  

 

Kata kunci: keterampilan smash bolavoli, metode latihan pliometrik dan koordinasi 

mata tangan.  
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RINGKASAN 

 

Penguasaan keterampilan smash dalam permainan keterampilan smash bola 

voli tentunya tidak akan maksimal tanpa adanya faktor pendukung dari dalam diri 

seseorang pemain atau pelaku permainan bola voli, karena penguasaan keterampilan 

smash harus benar-benar dilakukan dengan baik. Salah satu faktor tersebut adalah 

metode latihan dan kordinasi mata tangan yang dapat menunjang tercapainya 

keterampilan smash yang maksimal, keterampilan smash harus ditunjang dengan 

metode latihan salah satunya dengan memberikan metode latihan dan kemampuan 

kordinasi mata tangan dengan waktu yang telah ditentukan. Salah satu tehnik dasar 

yang harus dikuasai adalah keterampilan smash permainan bola voli. Keterampilan 

smash merupakan teknik dasar yang wajib dikuasai oleh seorang pemain karena smash 

merupakan kunci utama dalam mendapatkan poin dalam permainan bola voli. 

Keterampilan smash sebagai salah satu tehnik dasar dalam permainan voli, sehingga 

harus betul-betul dikuasai agar dapat tercapai. Keterampilan smash sangat efektif untuk 

diajarkan dikalangan mahasiswa. Dalam melakukan smash, salah satu organ tubuh 

yang juga banyak berperan adalah tangan, ialah untuk pukulan keras terhadap bola. 

Oleh karena itu, metode latihan pliometrik dan kordinasi mata tangan sangat penting 

untuk mencapai suatu pukulan keras dalam melakukan smash dalam permainan bola 

voli. 

Penerapan metode latihan yang tepat dalam proses latihan keterampilan teknik 

dasar keterampilan smash bola volijuga akan memberikan peluang bagi pelatih dalam 

memanfaatkan fasilitas yang tersedia secara maksimal sehingga tidak ada alasan bagi 

pelatih keterampilan smash bola volikarena terhambatnya proses latihan keterampilan 

smash bola voli dan faktor kurang memadainya fasilitas keterampilan smash bola voli 

yang tersedia pada klub bola voli. Metode latihan pliometrik merupakan suatu metode 

latihan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesegaran biomotorik atlet, 

termasuk kekuatan dan kecepatan yang memiliki aplikasi yang sangat luas dalam 

kegiatan olahraga, dan secara khusus latihan ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan 

power. Beberapa bentuk latihan pliometrik yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

daya ledak anggota gerak bawah adalah “bounds, hops, jumps, leaps, skips, ricochets, 

jumping-in place. Standing jumps, multiple hop and jump, box drills, bounding, dept 

jump dan knee tuck jump”. (Radcliffe dan Farentinos, 1985) Metode latihan yang akan 

diterapkan dapat dirancang dengan baik, Pola gerakan dalam latihan pliometrik 

sebagian besar mengikuti konsep “power chain” (rantai power) dan sebagian besar 

latihan, khusus melibatkan otot-otot anggota gerak bawah, karena gerakan kelompok 

otot ini secara nyata merupakan pusat power. Pada prinsipnya latihan pliometrik 

didasarkan pada prinsip pra-peregangan otot yang terlibat pada saat tahap penyelesaian 
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atas respon atau penyerapan kejutan dari ketegangan yang dilakukan otot sewaktu 

bekerja. Metode latihan pliometrik  merupakan  bentuk latihan dalam peningkatan 

keterampilan smash bola voli. Universitas Tadulako Palu yang memiliki program studi 

Pendidikan Olahraga dengan mahasiswa dari berbagai daerah di Sulawesi Tengah 

dengan bakat-bakat muda pada  bidang olahraga bola voli. 

Bompa yang dikutip oleh Soleh (2007:19) mengemukakan bahwa dalam 

koordinasi mata-tangan akan menghasilkan timing dan akurasi. Timing berorientasi 

pada ketepatan waktu sedangkan akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran. Melalui 

timing yang baik maka perkenaan tangan dan objek akan sesuai dengan yang keinginan 

dalam hal ini perkenaan tangan pada bola, sehingga akan menghasilkan gerakkan yang 

efektif. Akurasi akan menentukan tepat dan tidaknya obyek pada sasaran yang dituju 

dalam hal ini ketepatan arah dan penempatan bola pada sasaran. Oleh sebab itu 

koordinasi mata-tangan sangat penting dalam kemampuan melakukan smash agar 

smash dapat tepat pada sasaran yang diinginkan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini terdiri dari variabel terikat yaitu 

keterampilan smash bolavoli dan variabel bebas perlakuan adalah metode latihan 

pliometrik dan variabel bebas moderator yaitu koordinasi mata tangan. Desain 

penelitian yang digunakan adalah rancangan treatment factorial 2 x 3, dimana variabel 

bebas diklasifikasikan menjadi 3 (tiga). Variabel bebas perlakuan diklasifikasikan 

dalam tiga bentuk gaya mengajar (A) yaitu dengan metode latihan pliometrik 

Piramiding Box Jump (A1), metode latihan pliometrik Front  Box Jump (A2) dan 

metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump (A3). Sedangkan variabel moderator 

diklasifikasikan dalam dua tingkatan koordinasi mata tangan (B) yaitu koordinasi mata 

tangan tinggi (B1) dan koordinasi mata tangan rendah (B2). Penelitian ini dilakukan 

pada mahasiswa Pendidikan Olahraga Universitas Tadulako, dengan sampel sebanyak 

60 mahasiswa putra semester 2.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kelompok metode latihan pliometrik 

Piramiding Box Jump dengan kelompok metode latihan pliometrik Front  Box Jump 

senilai = 3,954 > 3,168, berarti h0 ditolak. 2) Perbedaan antara kelompok metode 

latihan pliometrik Piramiding Box Jump  dengan kelompok metode latihan pliometrik 

Knee Tuck Jump, senilai = 3,954 > 3,168, berarti h0 ditolak. 3) Perbedaan antara 

kelompok metode latihan pliometrik Front  Box Jump dengan kelompok metode latihan 

pliometrik Knee Tuck Jump, senilai = 3,954 > 3,168, berarti h0 diterima. 4) Pengaruh 

interaksi (AB) senilai = 6,551 >  3,168 berarti h0 ditolak. 5) Perbedaan keterampilan 

smash bolavoli antara metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump dengan 

koordinasi mata tangan tinggi dan metode latihan pliometrik Front  Box Jump dengan 



ix 

koordinasi mata tangan tinggi, senilai = 5,58 > 4,23 berarti Ho ditolak. 6) Perbedaan 

keterampilan smash bolavoli antara metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump 

dengan koordinasi mata tangan tinggi dan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump 

dengan  koordinasi mata tangan tinggi senilai = 5,07 > 4,23 berarti h0 ditolak. 7) 

Perbedaan keterampilan smash bolavoli antara metode latihan pliometrik Front  Box 

Jump dengan koordinasi mata tangan tinggi dan metode latihan pliometrik Knee Tuck 

Jump dengan koordinasi mata tangan tinggi, senilai = 5,5 > 4,23 berarti h0 ditolak. 8) 

Perbedaan keterampilan smash bolavoli antara metode latihan pliometrik Piramiding 

Box Jump dengan koordinasi mata tangan rendah dan metode latihan pliometrik Front  

Box Jump dengan koordinasi mata tangan rendah senilai = 1,35 < 4,23 berarti h0 

diterima. 9) Perbedaan keterampilan smash bolavoli antara metode latihan pliometrik 

Piramiding Box Jump dengan koordinasi mata tangan rendah dan metode latihan 

pliometrik Knee Tuck Jump dengan  koordinasi mata tangan rendah senilai = 4,06 < 

4,23 berarti h0 diterima. 10) Perbedaan keterampilan smash bolavoli antara metode 

latihan pliometrik Front  Box Jump dengan koordinasi mata tangan rendah dan metode 

latihan pliometrik Knee Tuck Jump dengan  koordinasi mata tangan rendah senilai 

=4,71 > 4,23 berarti h0 ditolak. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat perbedaan antara 

metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump dengan metode latihan pliometrik 

Front  Box Jump terhadap keterampilan smash bolavoli pada mahasiswa Pendidikan 

Olahraga Universitas Tadulako. 2) Terdapat perbedaan antara metode latihan 

pliometrik Piramiding Box Jump dengan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump 

terhadap keterampilan smash bolavoli pada mahasiswa Pendidikan Olahraga 

Universitas Tadulako. 3) Tidak Terdapat perbedaan antara metode latihan pliometrik 

Front Box Jump dengan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump terhadap 

keterampilan smash bolavoli pada mahasiswa Pendidikan Olahraga Universitas 

Tadulako. 4) Terdapat Interaksi Antara Gaya mengajar dan Koordinasi mata tangan 

Terhadap Keterampilan smash bolavoli pada mahasiswa Pendidikan Olahraga 

Universitas Tadulako. 5) Terdapat perbedaan keterampilan smash bolavoliantara 

metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump yang memiliki koordinasi mata tangan 

tinggi dengan metode latihan pliometrik Front Box Jump kategori koordinasi mata 

tangan tinggi pada mahasiswa Pendidikan Olahraga Universitas Tadulako. 6) Terdapat 

perbedaan hasil keterampilan smash bolavoli antara metode latihan pliometrik 

Piramiding Box Jump kategori koordinasi mata tangan tinggi dengan metode latihan 

pliometrik Knee Tuck Jump kategori koordinasi mata tangan tinggi pada mahasiswa 

Pendidikan Olahraga Universitas Tadulako. 7) Terdapat perbedaan hasil keterampilan 

smash bolavoli antara metode latihan pliometrik Front Box Jump kategori koordinasi 

mata tangan tinggi dengan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump kategori 

koordinasi mata tangan tinggi pada mahasiswa Pendidikan Olahraga Universitas 
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Tadulako. 8) Tidak Terdapat perbedaan hasil keterampilan smash bolavoli antara 

metode latihan pliometrik Piramiding Box Jump kategori koordinasi mata tangan 

rendah dengan metode latihan pliometrik Front Box Jump kategori koordinasi mata 

tangan rendah pada mahasiswa Pendidikan Olahraga Universitas Tadulako. 9) Tidak 

terdapat perbedaan hasil keterampilan smash bolavoliantara metode latihan pliometrik 

Piramiding Box Jump kategori koordinasi mata tangan rendah dengan metode latihan 

pliometrik Knee Tuck Jump kategori koordinasi mata tangan rendah pada mahasiswa 

Pendidikan Olahraga Universitas Tadulako. 10) Terdapat perbedaan hasil keterampilan 

smash bolavoli antara metode latihan pliometrik Front Box Jump kategori koordinasi 

mata tangan rendah dengan metode latihan pliometrik Knee Tuck Jump kategori 

koordinasi mata tangan rendah pada mahasiswa Pendidikan Olahraga Universitas 

Tadulako. 
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